ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara kinerja
keuangan bank konvensional dan bank syariah di Indonesia yang diukur
menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan terdiri dari rasio
CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA, ROE, NIM, NPM, dan variabel kontrol rasio
Pertumbuhan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa laporan keuangan tahunan pada (BEI) Bursa Efek Indonesia dan pada web
bank masing masing. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank
konvensional dan bank syariah yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan
OJK (otoritas Jasa Keuangan) periode 2013-2017. Dengan teknik purposive
sampling. Jumlah sampel yang didapat sebanyak 5 bank konvensional dan 5 bank
syariah dengan penelitian selama 5 tahun sehingga jumlah pengamatan sebanyak
50 sampel. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu independent
sample t-test.

Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara Kinerja
keuangan bank konvensional dan bank syariah yang diukur menggunakan rasio
NPL, NIM, BOPO, ROA, ROE, dan NPM. Sedangkan pada rasio LDR dan CAR
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank
konvensional dan bank syariah. Pada rasio pertumbuhan menunjukan tidak
terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah,
tetapi menunjukan bahwa bank konvensional lebih unggul dibandingkan bank
syariah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the differences between the financial
performance of conventional bank’s and Islamic bank’s in Indonesia which are
measured using financial ratio. The financial ratio used consists of CAR, LDR,
NPL, BOPO, ROA, ROE, NIM, NPM, and Growth ratio control variables.

The data used in this study are secondary data in the form of annual
financial statements at the Indonesia Stock Exchange (IDX) and on the respective
bank’s web. The population used in this study are conventional bank’s and
Islamic bank’s that are listed on the IDX (Indonesia Stock Exchange) and OJK
(Financial Services authority) for the period 2013-2017. With purposive sampling
technique. The number of samples obtained were 5 conventional bank’s and 5
Islamic bank’s with research for 5 years so that the number of observations was
50 samples. The analysis technique used in this study is the independent sample t-
test.

The results of the analysis show that there are differences between the
financial performance of conventional bank’s and Islamic bank’s measured using
the NPL, NIM, BOPO, ROA, ROE, and NPM ratios. While the LDR and CAR
ratio shows that there is no difference between the financial performance of
conventional bank’s and Islamic bank’s. In the growth ratio shows there is no
difference between the financial performance of conventional bank’s and Islamic
bank’s, but shows that conventional bank’s are superior to Islamic banks.

Keywords : Islamic bank’s, conventional bank’s, financial performance, financial
ratio
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